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Penelitian ini di lakukan berdasarkan permasalahan rendahnya hasil belajar 

siswa. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan proses dan hasil 

belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran Children Learning 

in Science (CLIS). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 

jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas, yang dilaksanakan sebanyak 

dua siklus dan setiap siklus dilakukan dua kali pertemuan. Setiap siklus 

meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek 

penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Inpres Balang-Balang 

Sebanyak 28 siswa dan satu guru. Fokus penelitian ini meliputi proses dan 

hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran Children 

Learning in Science (CLIS) untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, dan dokumentasi. 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pelaksana tindakan, dan 

guru sebagai observer. Teknik analisis data yaitu kualitatif dan kuantitatif 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dengan pencapaian ketuntasan hasil belajar siklus 

I berada pada kategori cukup sedangkan pencapaian ketuntasan pada siklus 

II berada pada kategori baik. Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa 

dengan menerapkan model pembelajaran Children Learning In Science 

(CLIS) dapat meningkatkan proses dan hasil belajar pada siswa kelas IV SD 

Inpres Balang-Balang Kabupaten Gowa.  

 
Kata Kunci: Children Learning In Science (CLIS), hasil belajar, IPA 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan   manusia, karena pendidikan 

dapat menciptakan manusia yang berkualitas. Negara Indonesia telah mengatur hak setiap warga negara 

Indonesia untuk memperoleh pendidikan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas hidupnya, yaitu 

sesuai dengan yang tercantum dalam UUD Pasal 28C ayat (1 ) menyatakan bahwa: 

Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak, 

mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni, dan budaya, 
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demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan bersama. Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar siswa dapat mengembangkan 

kemampuan dirinya. Dengan adanya pendidikan menghasilkan generasi yang cerdas secara ilmu 

pengetahuan (Taiyeb & Mukhlisa, 2015). 

Hasil belajar merefleksikan hasil dari proses pembelajaran yang menunjukkan sejauh mana 

murid, guru, proses pembelajaran, dan lembaga pendidikan telah mencapai tujuan pendidikan yang 

telah ditentukan (Andriani & Rasto, 2019). Hasil belajar adalah kemampuan seseorang setelah 

mengikuti proses pembelajaran tertentu. Berdasarkan teori Taksonomi Bloom, hasil belajar dapat dicapai 

melalui tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif terdiri dari enam aspek 

yaitu ranah ingatan, ranah pemahaman, ranah penerapan, ranah analisis, Sintesis dan ranah penilaian. 

Maka hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses belajar yang 

meliputi kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik (Muhson, 2010). 

Dalam proses belajar, diperlukan seorang pendidik atau guru yang merupakan fasilitator bagi 

siswa. Hal ini sejalan dengan Hasan et al., (2017) bahwa guru di dorong untuk merencanakan suatu proses 

pembelajaran yang bisa memenuhi kebutuhan siswa. Pelajaran IPA adalah salah satu mata pelajaran 

yang penting karena dengan mempelajarai IPA siswa mampu mengetahui gejala-gejala atau fakta yang 

terjadi di alam (Panjaitan, 2017). siswa akan mudah memahami suatu materi ketika dia melakukan suatu 

aktivitas untuk mempelajarinya, hal ini akan membuat mereka menikmati proses pembelajaran (*, 

2014) 

Tingkat sekolah dasar penting diajarkan terkait Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk 

membentuk siswa yang sadar untuk menjaga dan memperbaiki gejala-gejala alam yang selanjutnya 

membentuk sikap ilmiah yang terdiri dari rasa ingin tahu, jujur, teliti, tekun, kritis, terbuka, objektif, 

menghargai karya orang lain, berani mempertahankan kebenaran, serta menjangkau ke depan (Yanti & 

Marimin, 2017) 

Berdasarkan hasil observasi pada kelas IV SD Inpres Balang-Balang Kabupaten Gowa pada 

tanggal 3 Februari 2023, dalam pelaksanaan pelajaran IPA terlihat bahwa guru belum menggunakan 

model pembelajaran yang bervariasi, guru cenderung lebih aktif dalam memaparkan materi dan 

memberikan tugas kepada peserta didik, sehingga pembelajaran hanya berpusat pada guru. Dampak 

dari permasalahan tersebut yaitu rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 

hasil ulangan formatif pada mata pelajaran IPA di kelas IV yaitu 65 dengan 15 siswa yang sudah 

mencapai ketuntasan belajar dan 14 siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar dari 29 jumlah siswa 

dengan kriteria ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 70. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka perlu solusi untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah memberi siswa pembelajaran konstruktivisme, 



 

 

Available online at: https://ojs.nubinsmart.id/index.php/nsj 

NSJ: Nubin Smart Journal, Vol 3, No. 2, Mei 2023, 1-10 

ISSN: 2809-3550 (print) | 2809-3801 (online) 

 

 
sebuah teori yang memberikan kebebasan terhadap manusia yang ingin belajar atau mencari 

kebutuhannya dengan  kemampuan untuk menemukan keinginan atau kebutuhannya tersebut dengan 

bantuan fasilitas orang lain. Salah satu model yang mengacu pada pembelajaran kontrutiviksme yaitu 

model pembelajaran Children Learning In Science. Model pembelajaran CLIS (Children Learning In 

Science) adalah model pembelajaran yang berusaha mengembangkan ide atau gagasan siswa untuk 

menciptakan pembelajaran IPA yang didasari oleh pengalaman dan kehidupan siswa itu sendiri 

(Krismayoni,Suarni 2020:140). 

Rositayani et al., (2018) mengemukakan beberapa kelebihan dari model pembelajaran 

Children Learning In Science (CLIS) yaitu: 

a. Adanya interaksi antar siswa karena terbentuknya kerjasama dalam mengkonstruksi gagasan. 

b. Siswa terlibat secara langsung dalam pembelajaran. 

c. Suasana pembelajaran menjadi lebih aktif,  kreatif, dan menyenangkan. 

d. Guru mengajar dengan efektif sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa. 

Kekurangan model model pembelajaran CLIS (Children Learning In Science) menurut 

(Indrawati, 2021) yaitu: 

a. Guru dituntut untuk menyiapkan model pembelajaran untuk setiap topik pelajaran. 

b. Perlengkapan pembelajaran harus lengkap. 

c. Siswa yang belum terbiasa belajar mandiri atau berkelompok akan merasa asing dan sulit untuk dapat 

menguasai konsep. 

Hasil penelitian yang pernah mengkaji model Children Learning in Science (CLIS) dalam 

pelajaran IPA yang dilakukan oleh Fitriana (2022) dengan judul Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Children Learning In Science untuk Meningkatkan hasil belajar Siswa Tentang Gaya 

Kelas IV. Pada penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata dari siklus I sampai siklus 

II, hal ini dapat terjadi  dikarenakan beberapa hal, yaitu pembelajaran yang menerapkan model Children 

Learning In Science, dapat mengubah pembelajaran yang awalnya berpusat pada guru menjadi 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, sehingga model pembelajaran ini diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti melakukan penelitian tindakan 

kelas dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas IV SD Inpres Balang-Balang 

Kabupaten Gowa. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan 
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kualitatif.  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SD Inpres Balang-Balang Kabupaten Gowa  pada kelas IV. Penelitian 

ini dilaksanakan secara persiklus, pada siklus I pertemuan I dilakukan pada tanggal 4 April dan 

pertemuan II dilakukan pada tanggal 6 April 2023. Pada siklus II pertemuan I dilakukan pada tanggal 

11 April dan pertemuan II dilakukan pada 13 April 2023. 

Subjek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Inpres Balang-

Balang kabupaten Gowa yang berjumlah 28 siswa dan 1 guru kelas IV. 

Prosedur Penelitian 

 Prosedur pelaksanaan meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

Perencanaan 

Perencanaan tindakan pada penelitian ini yaitu dimulai dengan menyamakan persepsi antara 

peneliti dengan guru kelas IV SD Inpres Balang- Balang tentang model Children Learning InScience 

(CLIS) pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sebagai berikut: 

a) Guru bersama peneliti menelaah kurikulum 

b) Membuat modul ajar 

c) Mempersiapkan alat dan bahan yang akan dibutuhkan pada penerapan model pembelajaran 

Children Learning In Science. 

d) Membuat lembar kerja kelompok sesuai dengan materi pembelajaran IPA 

e) Membuat soal-soal tes evaluasi dengan mengacu pada indikator pembelajaran. 

Pelaksanaan 

Rancangan yang telah disusun secara kolaboratif antar peneliti dan guru kelas IV dengan model 

pembelajaran children learning in science pada  pelajaran IPA. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan 

sebagai berikut: 

a) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, dimana setiap kelompok terdiri dari 5 siswa. 

b) Peneliti akan memberi penjelasan tentang materi dan langkah-langkah dalam melakukan percobaan, 

dan siswa mendengarkan. 

c) Setelah peneliti menjelaskan materi dan langkah-langkah percobaan, selanjutnya masing-masing 

kelompok melakukan percobaan. 

d) Setelah itu setiap kelompok berdiskusi untuk menuliskan hasil percobaan dilembar kerja kelompok 

yang telah dipersiapkan. 
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e) Setelah berdiskusi dan mengisi lembar kerja siswa, setiap kelompok mendapat kesempatan untuk 

mempresentasikan hasil dari percobaan yang telah dilakukan. 

f) Siswa memperoleh pengulangan materi melalui tugas atau kuis bagi setiap individu. 

Observasi 

Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Pada langkah ini peneliti 

bertindak sebagai guru dalam kelas selama pelaksanaan tindakan. Selain itu observasi juga dilakukan 

terhadap perilaku dan aktifitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Refleksi 

 Pada tahap refleksi ini dilakukan untuk mengkaji kembali kekurangan yang terjadi dalam 

pelaksanaan siklus I. Hasil refleksi dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan langkah 

yang akan dilakukan selanjutnya pada penelitian, kemudian akan dibuat perencanan perbaikan untuk 

diterapkan pada siklus selanjutnya yaitu siklus II. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang diterapkan yaitu tes tertulis, observasi dan dokumentasi. 

Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian yaitu (1) modul ajar, (2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), (3) lembar 

observasi guru, (4) lembar observasi siswa, (5) tes soal evaluasi. 

Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik kualitatif dan teknik 

kuantitatif deskriptif. Data kualitatif penelitian diperoleh dari pengamatan, yang dilakukan dengan 

menganalisis hasil observasi terkait dengan model pembelajaran Children Learning  in Science dan 

teknik kuantitatif deskriptif digunakan untuk penilaian hasil belajar  siswa pada siklus I dan II. Dalam 

hal ini, digunakan analisis kuantitatif deskriptif untuk mencari nilai rata-rata dan persentase 

keberhasilan belajar siswa kemudian membandingkan antara siklus I dan II.  

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik kualitatif dan teknik 

kuantitatif deskriptif. Data kualitatif penelitian diperoleh dari pengamatan, yang dilakukan dengan 

menganalisis hasil observasi terkait dengan model pembelajaran Children Learning  in Science dan 

teknik kuantitatif deskriptif digunakan untuk penilaian hasil belajar  siswa pada siklus I dan II. Dalam 

hal ini, digunakan analisis kuantitatif deskriptif untuk mencari nilai rata-rata dan persentase 

keberhasilan belajar siswa kemudian membandingkan antara siklus I dan II.  

Kriteria yang digunakan untuk menentukan keberhasilan proses dalam pembelajaran 

yaitu dengan mengacu pada tabel dibawah ini : 
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Taraf Keberhasilan Kualifikasi 

68% - 100% Baik (B) 

35% - 67% Cukup (C) 

0% - 34% Kurang (K) 

Sumber Arikunto (2021) 
 

Berdasarkan kategori indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, maka peneliti memilih dan 

menetapkan standar minimal keberhasilan dalam penelitian yang dikatakan berhasil apabila secara 

klasikal 80% dari jumlah siswa memperoleh nilai KKTP 70 sampai 100 pada mata pelajaran IPA 

melalui penerapan model Children Learning In Science. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini akan mendeskripsikan tujuan penelitian yang telah dilakukan, yaitu 

bagaimana penerapan model pembelajaran Children Learning in Science untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dikelas IV UPT SD Inpres Balang-Balang 

Kab.Gowa. 

Adapun hasil analisis deskriptif terhadap nilai perolehan hasil belajar siswa siklus I 

setelah menerapkan model pembelajaran Children Learning in Science dalam pembelajaran 

IPA dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Hasil  

Tabel 4.3 Data Deskriptif Frekuensi dan Persentase Nilai Tes Hasil Belajar    

Siswa Siklus I Pertemuan I. 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase % 

85-100 Baik 2 7% 

70-84 Cukup 5 18% 

60-69 Kurang 21 75% 

Jumlah  28 100 

Tabel 4.4 Data Deskriptif Frekuensi dan Persentase Nilai Tes Hasil Belajar 

  Siswa Siklus I Pertemuan II 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase% 

85-100 Baik 5 18% 

70-84 Cukup 9 32% 

60-69 Kurang 14 50% 
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Jumlah 28 100 

 

Adapun ketercapaian hasil belajar pada siswa kelas IV SD Inpres Balang-Balang Kabupaten 

Gowa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Data Deskripsi Frekuensi dan Persentase Ketutantasan Hasil  

Belajar Siswa Siklus I Pertemuan I 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

70-100 Tercapai 7 25% 

0-69 Tidak Tercapai 21 75% 

Jumlah 28 100% 

 

Tabel 4.6 Data Deskripsi Frekuensi dan Persentase Ketercapaian Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Pertemuan II 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

70-100 Tercapai 14 50% 

0-69 Tidak Tercapai 14 50% 

Jumlah 28 100% 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas pada siklus I Pertemuan I menyatakan bahwa dari 28 siswa, 7 

siswa dengan persentase 25% berada pada kategori tercapai dan 21 siswa dengan persentase 75% berada 

pada kategori tidak tercapai, sedangkan pada pertemuan II, 14 siswa berada pada kategori tercapai 

dengan persentase 50%  dan 14 siswa berada pada kategori tidak tercapai. Hal ini menunjukkan bahwa 

siklus I, ketercapaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam belum tercapai, 

karna dari jumlah siswa yang hasil belajarnya tercapai kurang dari 80%. Berdasarkan indikator 

keberhasilan megisyaratkan bahwa apabila 80% dari keseluruhan jumlah siswa mencapai nilai KKTP 

yaitu >70, maka dalam hal ini belum dianggap tercapai secara klasikal. Dengan demikian tujuan 

pembelajaran belum tercapai sehingga pembelajaran dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

Tabel 4.9 Data Deskriptif Frekuensi dan Persentase Nilai Tes Hasil Belajar    

Siswa Siklus II Pertemuan I. 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase % 

85-100 Baik 9 32% 

70-84 Cukup 14 50% 

60-69 Kurang 5 18% 
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Jumlah  28 100 

 

Tabel 4.10 Data Deskriptif Frekuensi dan Persentase Nilai Tes Hasil Belajar 

Siswa Siklus II Pertemuan II 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase% 

85-100 Baik 20 71% 

70-84 Cukup 5 18% 

60-69 Kurang 3 11% 

Jumlah 28 100 

 

 Adapun ketercapaian hasil belajar pada siswa kelas IV SD Inpres Balang-Balang Kabupaten 

Gowa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.11 Data Deskripsi Frekuensi dan Persentase Ketutantasan Hasil  

  Belajar Siswa Siklus II Pertemuan I 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

70-100 Tercapai 23 82% 

0-69 Tidak Tercapai 5 18% 

Jumlah 28 100% 

 

Tabel 4.12 Data Deskripsi Frekuensi dan Persentase Ketercapaian Hasil Belajar 

      Siswa Siklus II Pertemuan II 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

70-100 Tercapai 25 89% 

0-69 Tidak Tercapai 3 11% 

Jumlah 28 100% 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas pada siklus II Pertemuan I menyatakan bahwa dari 28 siswa, 

23 siswa dengan persentase 82% berada pada kategori tercapai dan 5 siswa dengan persentase 18% 

berada pada kategori tidak tercapai, sedangkan pada pertemuan II, 25 siswa berada pada kategori 

tercapai dengan persentase 89%  dan 3 siswa berada pada kategori tidak tercapai. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pada siklus II, ketercapaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

sudah tercapai secara klasikal karena jumlah siswa yang tercapai telah lebih 80% siswa memperoleh 

nilai sesuai KKTP yaitu >70 pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menerapkan model 
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pembelajaran Children Learning In Science dianggap tercapai secara klasikal. 

Pembahasan  

Penerapan Model Pembelajaran Children Learning in Science untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Dengan mengambil subjek penelitian yaitu siswa 

dan guru kelas IV SD Inpres Balang-Balang. Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari II siklus 

dimana setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan, yang dilakukan sesuai dengan prosedure 

penelitian yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Kegiatan pembelajaran pada tindakan siklus I dengan menerapkan model pembelajaran  

Children Learning in Science pada mata pelajaran IPA masih belum berjalan secara optimal, 

dan belum sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan oleh peneliti, sehingga 

perlu diperhatikan upaya untuk peningkatan pemahaman siswa pada tindakan siklus II dengan 

berpedoman pada kekurangan-kekurangan yang ada untuk ditingkatkan dan keberhasilan yang 

dilakukan pada tindakan siklus I tetap dipertahankan pada tindakan siklus II.  

Dengan perbaikan yang dilakukan pada tindakan siklus II dan adanya  dorongan yang 

sering dilakukan oleh guru sehingga siswa dapat menjawab  pertanyaan pada tes akhir siklus II 

dengan baik. Keberhasilan pelaksanaan perbaikan pengajaran pada siklus II terlihat dari hasil 

belajar siswa kelas IV SD Inpres Balang-Balang Kabupaten Gowa. Pada tes akhir siklus yang 

dilakukan pada kegiatan akhir pembelajaran berada pada kualifikasi Baik (B) dari 28 orang 

siswa terdapat 25 orang siswa yang telah mencapai nilai ≥ 70 sebagai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) dan 3 orang siswa belum mencapai  Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP). Dengan demikian peneliti menilai bahwa penerapan model 

pembelajaran Children Learning in Science apabila diterapkan  dengan baik sesuai langkah-

langkah pembelajaran Makkasau et al., (2020:74). Terbukti telah berhasil meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA  kelas IV SD Inpres Balang-Balang Kab.Gowa. 

SIMPULAN  

Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data, dan pembahasan, maka penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Children Learning in Science dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran  IPA dikelas IV Inpres Balang-Balang 

Kab.Gowa. Hal ini terbukti adanya Peningkatan pada setiap siklusnya dapat dilihat pada 

aktivitas guru siklus I dengan kualifikasi cukup di siklus II meningkat menjadi kualifikasi baik. 

Pada aktivitas siswa siklus I dengan kualifikasi cukup dan meningkat menjadi kualifikasi baik 
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pada siklus II. Selain itu, peningkatan hasil belajar terlihat pada meningkatnya nilai rata-rata 

kelas dari siklus I berada pada kualifikasi cukup kategori tercapai dan mengalami peningkatan 

pada  siklus ke II yang berada pada kualifikasi baik kategori tercapai atau dikatakan berhasil. 
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